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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Informasi dan pengetahuan adalah jalan menuju kéikajuan suatu bangsa. Informasi
dan pengetahuan memiliki peran yang sama, yaitucendaskan peradaban. Dewasa ini telah
terjadi gelombang informasi secara masif dan iitedalam hitungan detik manusia dijejali
beraneka ragam infomasi dalam kapasitas yang bar8akudra informasi tersebut menjadi
gudang pengetahuan yang tiada habi-habisnya. Bekiesai manusia mencerna informasi,
sudah muncul lagi informasi baru yang belipat-liphedakan informasi tersebut akan
bermanfaat manakala manusia mampu mengolah dantangaamenjadi suatu informasi yang
berguna. Siswa sebagai insan akademik santapamydnaalalah aneka informasi. Oleh karena
itu, siswa selalu dituntut untuk mencari cara, detadan strategi yang tepat dalam mengolah
dan memahami suatu informasi.

Kesuksesan belajar tidak hanya membutuhkan keteesednformasi yang memadai,
cepat, dan kurat. Namun, bagaimana menguasai daraimaeni informasi menjadi pengetahuan
yang berguna. Artinya seberapa banyak informasy ypat diserap dan dicerna dengan tepat.
Dengan demikian, kemampuan memahami dan memanfaatarmasi menjadi kunci
keberhasilan dalam pengembangkan diri sisi&lalui proses pembelajaran, siswa dapat
memahami dan menghayati bagaimana pengetahuan dippatleh dari setiap fenomena yang
terjadi. Fokus utamanya adalah proses pembelajgaag tepat. Sehingga diharapkan lahir
generasi yang memiliki kepercayaan untuk menjadiyai@kat pembelajar yang efektif. Untuk
itu diperlukan pemahaman yang jelas tentaqmr” yang perlu diketahui;bagaimana” cara

mengetahui, danmengapa” pengetahuan perlu diketahui. Sehingga siswa menatikentasi



yang jelas dan pengetahuan vyang fleksibelgdaptable value added. (Sujarwo:
http://pakguruonline.pendidikan.rjet

Perbaikan kemampuan dan kecakapan seperti diatasdiakukan secara terus-menerus
dalam berbagai aspek kehidupan siswa melalui ptosegar. Belajar adalah suatu keterampilan
yang tidak pernah lekang oleh ruang dan waktu.eB8rbglajar menjadi proses sepanjang hayat
(lifelong learning dan menyangkut seluruh aspek kehidupan atauatdjagat I{ffewide learning.
Kartadinata (Supriatna, 2001:3) menegaskan bahlagabsepanjang hayat dan sejagat hayat akan
menjadi determinan eksistensi dan ketahanan hicanusia. Belajar sepanjang hayat dan sejagat
hayat adalah proses dan akitivitas yang terjadinddéehidupan manusia sehari-hari, karena dia
selalu dihadapkan pada lingkungan yang selalu baryéng menuntut untuk selalu menyesuaikan,
memperbaiki, mengubah, dan meningkatkan mutu priladuk dapat memfungsikan diri secara
efektif di dalam lingkungan. Dengan demikian, balajidak hanya menjadi kebutuhan setiap
orang, melainkan telah menjadi suatu keterampdkitiY yang paling dibutuhkan.

Dari perspektif bimbingan dan konseling KartadinéBapritna, 2011:4) menjelaskan
bahwa kunci dasar untuk mewujudkan tujuan ini ddal@rpestif baru tentang bimbingan dan
konseling yang berorientasi pada kemudahan indigelam (1) mengakses informasi bermutu
tentang kesempatan belajar (2) memberikan bantuiéadd untuk mengintegrasikan hidup,
belajar dan bekerja. Terkait dengan kemampuanareRyismana (2009:109) mengemukakan
bahwa kemampuan belajar untuk belajearning to learn dalam konteks bimbingan dan
konseling komprehensif merupakan manifestasi darialn atau ranah akademik.

Domain akademik menurut Yusuf (2009:51) adalah ggdsantuan untuk memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan pemahaman dan keterardpleEm belajar. Yang mencakup (1)

pengenalan kurikulum (2) mengembangkan sikap ddmagaan belajar yang efektif (3)



mengembangkan motif berprestasi (4) menemukanbedsgar yang efektif. Dengan tujuan (1)
memiliki motif yang tinggi dalam belajar sepanjamgyat (2) memiliki sikap dan kemampuan
belajar yang efetif (3) memiliki kesiapan mentaihdeemampuan untuk menghadapi ujian.
Ditempat lain Wingkel & Hastuti (2007:117) mengerak&n bahwa domain akademik
merupakan bantuan untuk menemukan strategi bejajag tepat, diantaranya; (1) mengatasi
beraneka kesulitan belajar (2) kurang siap menghagian (3) kurang dapat berkonsentrasi (4)
daya ingat yang rendah (5) dan lain sebagainya.

Dalam model bimbingan dan konseling perkembangan kbmprehensif dirumuskan
Standar Nasional Kompetensi Siswa Amerika, menyanagpek perkembangan akademik, karir
dan sosial/pribadi. Adapun ranah kompetensi sisang ynenjadi fokus penelitian ini adalah pada
ranah akademik. Ranah akademik adalah bagaimawea siampu menemukan cara-cara belajar
yang efektif [earn how to learn)suatu keterampilan yang tidak hanya membantu grose
pembelajaran di sekolah melainkan sebagai bekzd gakolah - di universitas kehidupan yang lebih
luas, karena proses belajar tidak hanya terbaties p@asa sekolah melainkan seumur hidupnya
(lifelong education) Adapuaniga standar ranah akademik yang dikembangkan AS@#ah
sebagai berikut :

1. Para siswa dapat memperoleh sikap, pengetahudketErampilan yang memberikan
sumbangan bagi efektifitas belajar di sekolah hinguelintasi sepanjang rentang
kehidupannya (Katerampilan Untuk Belajar).

2. Para siswa dapat merampungkan jenjang sekolah nlgreggiapan akademik yang
esensial dalam penentuan pilihan di antara opsi-epbstansial pasca-sekolah-

lanjutan termasuk kuliah, salah satunya (KegergdarSkolastik).



3. Para siswa dapat memahami hubungan antara bidadgmkk dengan dunia kerja
dan antara kehidupan dalam rumah dengan di tengalarakat (Sukses Akademik
menuju Sukses Hidup). (Erford, 2004:227)

Mengingat pengtingnya kemampuan belajar pada dbedasi bahkan abad kecerdasan
ini, maka belajar telah menjadi kepentingan seticgmg. Belajar bagaimana cara beldjearn
how to learn)menjadi suatu keterampilaskfll) yang paling dibutuhkan. Kemampuan belajar
baik secara individual maupun kolektif, dewasatétédh menjadi sesuatu yang bersifat strategis
dan kritis dibandingkan sebelumnya. Drucker (BahawiD03:3) menjelaskan bahwa persaingan
yang terjadi abad ini adalaknowledge to knowledge competidioArtinya individu, organisasi
yang unggul dalamknowledge akan lebih unggul dalam persaingan. Keunggulalanda
knowledgeberarti bahwa sumber daya manusia menkitowledgeyang kompetitif dibanding
dengan yang lainnya. Teknologi bukan lagi sumbeamat dalam menentukan daya saing.
Teknologi tanpa diikuti kemampudmnowledgeyang tepat tidak akan berarti banyak.

Terkait dengan kemampuan belajar siswa, bahwa hakijar menjadi tidak bermakna
jika siswa tidak mampu mengingat kembali apa yatght dipelajari. Artinya, daya ingat yang
tinggi menjadi komponen sentral dalam meningkaketerampilan belajar. Semakin tinggi daya
ingat yang dimiliki, semakin mudah mempelajari $agsesuatu. Ingatan merupakan sebuah
proses yang didasarkan pada hubungan dan ascsasgkin sedikit item yang ada dalam
“gudang ingatan” semakin sedikit kemungkinan itéemi yang baru untuk didaftarkan dan
dihubungkan (Buzan, 2004.72). Dengan demikian, &gmaanyak pengalaman yang diterima
otak, semakin banyak sel yang mengirimkan cabahgrgnya dari akson dan dendrit untuk

saling berhubungan, sehingga dapat membantu dataneoahkan masalah-masakah yang ada.



Gamond & Bragdon mengemukakan bahwa (2005:76) angadalah mitra dalam
mengembangkan semua keterampilan mental. Kuncikub&liajar adalah kemampuan otak
untuk mengubah pengalaman yang ada menjadi sandndayimpannya, agar dapat dipanggil
kembali saat dibutuhkan. Kemampuan daya ingat Bkayak membantu dalam menyelesaikan
setiap pekerjaan dengan baik dan cepat. Joicé @0@9:223) menegaskan bahwa kemampuan
mengingat merupakan hal yang mendasar dalam eataktintelektual. Daya ingat yang tinggi
tidak muncul dengan sendirinya, dibutuhkan persiagen latihan yang terarah dan terencana.
daya ingat yang tinggi bisa ditingkatkan melalwgas belajar dan latihan.

Uraian di atas menggambarkan bahwa peran daya smagat penting dalam
meningkatkan proses pembelajaran. Pembicaraanrmiggtesebagai fokus kajian masih sangat
langka dan kurang dikembangkan. Penelitian ini @kangkaji daya ingat sebagai peran sentral
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran sigeamampuan meningkatkan daya ingat
adalah salah satu wilayah yang menarik dari risgk omodern dan membawa pada kesimpulan
yang mencengangkan. Manusia memiliki memori deriganampuan dan kapasitas yang luar
biasa. Akan tetapi tidak semua orang mampu memikafa&apasitas tersebut secara maksimal.

Kemampuan daya ingat dalam penelitian ini dikemkangnelalui bimbingan kelompok
dengan teknik latihamnemonic Dari perspektif kajian bimbingan dan konselingabasatu
peran konselor adalah sebagaychoeducatoseorang pendidik psikologis. Dengan perangkat
dan keterampilan psikologis, untuk membantu indivithencapai tingkat atau kompetensi
perkembangan. Atribut psikologis yang dikembangkaalah peningkatan daya ingat siswa,
melalui mekanisme bimbingan Kartadinata (Supria®d4,1:7).

Bimbingan sebagai sebuah proses pendidikan StraPigtrdfesa et.al, 1980:)

mengemukakan bahw@guidance is prossess, not an end risult. Learntogsolve problem is



more important than the solution of s specific peal..guidance is learning processDalam
pelaksanaannya Rusmana (2009:13) menjelaskan beégiatan bimbingan dapat dilakukan
secara individual maupun kelompok. Dalam situastetéu dimana suatu masalah atau
kompetensi tidak dapat ditangani secara individoika situasi kelompok dapat dimanfaatkan
untuk menyelenggarakan layanan bimbingan bagi si$aag menjadi sasaran dalam bimbingan
kelompok pada hakikatnya sama dengan sasaran dail@imingan pada umumnya yakni
individu. Individu yang dimaksud adalah semua imdliwyang tergabung dalam kelompok.

Bimbingan kelompok menggunakan situasi kelompolagabmedia untuk memberikan
layanan bantuan kepada individu. Sehingga melaksana kelompok diharapkan setiap anggota
dapat belajar berpartisipasi aktif dan berbagi p&mgan dalam upaya mengembangkan
wawasan, sikap dan keterampilan. Salah satu mdiodbingan kelompok yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode latihgro(p exercices

Menmonicsebagai materi latihan dipandang tepat dalam prbsabingan kelompok.
Proses pembentukamnemonicdidasarkan pada proses asosiasi. Asosiasi yangtdideh
masing-masing individu dapat beragam. Berganturda ggengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki oleh masing-masing individu. Tidak ada assi yang benar dan salah, yang ada
hanyalah asosiasi yang sejalan dengan pancarararpikndividu masing-masing. Melalui
bimbingan kelompok pengalaman individual ini akaanfadi kesepakatan kolektif manakala
terjadi proses transformasi pengalaman. Sehinggakaean,sharing dan dinamika kelompok
yang terbentuk akan menjadi pengalaman baru dal@amgembangkan wawasan, sikap dan
keterampilan siswa.

Penelitian ini didasarkan pada fakta sejarah baejek zaman Yunani, pamaenmonis

(ahli mnemoniy telah menunjukkan prestasi daya ingat yang tirfggnpir diseluruh bidang



pengetahuan dengan sempurna. Sebagian besar dgga nmereka meningkat karena
menggunakan prinsip-prinsip daya ingat khusus vyalikenal dengan namannemonic
(Buzan:2004). Telah disadari bahwa mentode yang udahkan pikiran untuk mengingat
sesuatu dengan lebih mudah dan cepat, sebenarnyggomakan kemampuan alamiah otak.
Teknik latihanmnemonicdidasarkan pada cara-cara pembelajaran efekiif) ysosiasi dan
imajinasi. Walaupun otak mampu melakukan yang kekl namun prinsip kerjanya sangat
sederhana, yaitu imajinasi dan asosiasi.
B. ldentifikasi dan Rumusan Masalah

Daya ingat adalah komponen penting dari setiapegrdselajar. Belajar tidak akan
terlepas dari kegiatan mengingat, secepat indiodtpikir secepat itu pula ia memanggil
sebagian dari informasi yang telah diketahui sebelia. Kondisi tersebut akan terjadi pada
semua proses berpikir. Proses berpikir tidak algoad dari proses mengingat. Kemampuan
mengingat yang tinggi penting dimiliki setiap indiv. Setiap proses belajar tidak akan
bermakna jika tidak mampu mengingat kembali apayyatah dipelajari. Daya ingat menjadi
komponen sentral dalam meningkatkan keterampilatajdve Peningkatan daya ingat akan
berperan penting dalam membantu individu (1) memmahenateri baru melalui proses
memadukan materi lama (2) melakukan kerja dengaieef(3) membentuk pola belajar yang
efektif (4) membantu menyuplai informasi yang akhsampaikan kepada orang lain dan (5)
mendukung berjalannya proses pemunculan ide kreatif

Setiap individu memiliki potensi daya ingat yanggtji. Kekuatan merupakan potensi
yang dapat digunakan dalam mendukung pencapaiaantypng tepat. Proses analisa kekuatan
dan kelemahan akan sulit ditemukan jika dilakukenpé bantuan orang lain. Kemampuan daya

ingat memerlukan intervensi dan bimbingan yang téfeKonselor memiliki peran strategis



dalam melakukan intervensi tersebut. Tugas konsk@am konteks ini adalah membekali siswa
startegi belajar yang tepat, salah satunya ada&abash latihatmnemonic Bimbingan kelompok
dipandang tepat dalam proses intervensi dimaksedeBmnemoniadalah proses personal dan
individual, karenannemoniaidasarkan pada proses asosiasi. Asosiasi yangtditeh masing-
masing individu dapat beragam. Bergantung padagb@mgn dan pengetahuan yang dimiliki
oleh masing-masing individu. Melalui bimbingan kajmok pengalaman individual ini akan
menjadi kesepakatan kolektif manakala terjadi @os@ansformasi pengalaman. Sehingga
pertukaran,sharing dan dinamika kelompok yang terbentuk akan menpaligalaman baru
dalam mengembangkan wawasan, sikap dan keteranh@lajar siswa.
Berdasarkan kajian pustaka dan penelaahan temi-i@mng relevan maka dapat
dirumuskan jenis variabel dan definisi operasiataal setiap variabel sebagai berikut :
Adapun variabel penelitian adalah sebagai berikut :
1. Variabel bebasiridependent variab)e
a). Bimbingan kelompok adalah proses pemberianubankepada individu melalui suasana
kelompok yang memungkinkan setiap anggota berpaasisaktif dan berbagi pengalaman
dalam upaya mengembangkan wawasan, sikap, damhgtidsn.

b). Teknik latihanmnemonicadalah aktivitas pembelajaran yang terstruktugniesina dan
terukur berdasarkan langkah-langkah latithan untidmperolehan pengetahuan dan
keterampilan yang spesifik. Materi latihan mengdama jenis-jenis mnemonic
Mnemonic¢ adalah strategi pengkodean informasi melalui ggossosiasi (mengaitkan
antar informasi) dan visualisasi (membayangkanhgy@apat meningkatkan kemampuan

mengingat.



2. Variable terikat dependent variab)e
a). Daya ingat adalah kemampuan individu untuk mgkap éncoding, menyimpan
(storagg dan mengeluarkan kembali informasst(ieval) dalam memori. Aspek daya ingat
dalam penelitian ini adalah aspek semantik, ya@ingetahuan umum yang bersifat faktual
dan konseptual. Adapun indikator daya ingat serkaatalah sebagai berikut :

1. Aspek kata konkrit, adalah jenis informasi yang gamnnya (repesentasi mental)
dapat diciptakan secara langsung; pada umumnyaupetvkata benda, dan kata
kerja (Putra:2008).

2. Aspek kata abstrak, adalah jenis informasi yanghgaennya (repesentasi mental)
tidak dapat diciptakan secara langsung; pada umammrwujud kata sifat
(Putra:2008).

3. Aspek kata asing, adalah jenis informasi yang tidddetahui artinya sehingga
gambarannya (repesentasi mental) tidak dapat di@pt secara langsung.
(Putra:2008).

4. Aspek angka, adalah jenis informasi yang berwujngka baik tunggal maupun
jamak (angka-angka). (Buzan:2006)

C. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarklan identifikasi dan rumusan masalaha$, giertanyaan penelitian yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana gambaran kapasitas daya ingat siswauselmeéngikuti bimbingan kelompok
dengan teknik latihamnemoni@
2. Bagaimana gambaran kapasitas daya ingat siswalsetengikuti bimbingan kelompok

dengan teknik latihamnemoni@



10

3. Bagaimana efektivitas bimbingan kelompok dengannikekatihan nmemonic dapat

meningkatkan daya ingat siswa?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan umum penelitian adalah menghasilkan progbambingan kelompok dengan

teknik latihanmnemoniauntuk meningkatkan daya ingat siswa. Secara khasusn penelitian

adalah memperoleh data empirik tentang:

1.

gambaran daya ingat siswa sebelum mengikuti binalsiigelompok dengan latihan teknik

mnemonic

gambaran daya ingat siswa setelah mengikuti binalmingelompok dengan latihan teknik

mnemonic

efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik latiteknikmnemoniaintuk meningkatkan

daya ingat siswa.

E. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifadt secara teoritis maupun praktis.

1.

a.

Manfaat teoritis

Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam penyupuogram bimbingan untuk
mengembangkan strategi belajar siswa

Memberikan gambaran tentang tahapan program birabikglompok dengan teknik
latihanmnemonic

Memberikan pemahaman tentang teknik latiremonicdalam meningkatkan daya
ingat siswa

Memberikan sumbangan bagi pemantapan dan apli&asiyang telah berkembang

dan layak digunakan sebagai bahan kajian ilmiah
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. Manfaat Praktis

. Sebagai bahan masukan dan rambu-rambu bagi guhingian untuk merencanakan
program bimbingan dalam upaya mengembangkan stiskgar siswa

. Memberikan gambaran tentang tahapan bagaimana gkatikan daya ingat siswa

. Memberikan gambaran tentang tahapan program birabikglompok dengan teknik
latihanmnemonic

. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolaimdaiarumuskan kebijakan

dalam pelayanan pendidikan yang optimal dan kongor&h untuk mengembangkan
kemampuan belajar

. Memberikan kontribusi yang inovatif bagi intansikit dalam upaya peningkatan

mutu pendidikan dan kualitas pembelajaran



